
Revitalisasi  SLB  dan  Digitalisasi
Pembelajaran  Perluas  Akses
Pendidikan  Anak  Berkebutuhan
Khusus
jawa  tengah,  sultranet.com  –  Pemerintah  terus  memperkuat  layanan
pendidikan  bagi  anak  berkebutuhan  khusus  melalui  revitalisasi  sekolah,
digitalisasi  pembelajaran,  dan  peningkatan  kompetensi  guru.  Tiga  langkah
tersebut  menjadi  strategi  untuk  memperluas  akses  pendidikan  yang  inklusif
sekaligus  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  agar  setiap  peserta  didik
memperoleh layanan sesuai  kebutuhan dan potensinya.  Upaya ini  merupakan
bagian dari  komitmen pemerintah di  bawah kepemimpinan Presiden Prabowo
Subianto dalam mewujudkan pendidikan yang merata dan bermutu bagi seluruh
anak  Indonesia.  Hal  tersebut  disampaikan  dalam rangkaian  kunjungan  kerja
Wakil Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah (Wamendikdasmen) Fajar Riza Ul
Haq di Jawa Tengah, Kamis, 9 Juli 2026.

Dalam kunjungan tersebut, Fajar meninjau revitalisasi Sekolah Luar Biasa (SLB)
M Surya Bangsa Kabupaten Kendal yang memperoleh bantuan pembangunan dua
ruang kelas  baru,  satu  perpustakaan,  dan satu  ruang keterampilan.  Fasilitas
tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi 111
peserta didik yang belajar di sekolah tersebut.

Selain revitalisasi fasilitas, pemerintah juga membangun Unit Sekolah Baru (USB)
di  SLB Muhammadiyah  Weleri  sebagai  bagian  dari  upaya  memperluas  akses
pendidikan  bagi  anak  berkebutuhan  khusus  di  Jawa  Tengah.  Kehadiran
infrastruktur baru ini diharapkan mampu menjangkau lebih banyak peserta didik
sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung
perkembangan mereka.

Penguatan sarana pendidikan juga dibarengi dengan transformasi pembelajaran
melalui  pemanfaatan  teknologi  digital.  Pemerintah  terus  mendistribusikan
Interactive Flat Panel (IFP) atau Papan Interaktif Digital (PID) ke berbagai satuan
pendidikan,  termasuk  SLB,  agar  proses  belajar  mengajar  semakin  adaptif
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terhadap  kebutuhan  peserta  didik.

Saat membuka Bimbingan Teknis Digitalisasi Pembelajaran bagi guru SLB di Jawa
Tengah, Fajar mengatakan distribusi perangkat digital akan terus diperluas pada
tahun ini.

“Tahun ini akan ada tambahan unit IFP yang akan dikirimkan ke masing-masing
sekolah dengan mempertimbangkan jumlah siswa atau rombongan belajarnya.
Distribusi IFP yang akan ditambahkan lagi di tahun ini mencapai lebih dari 700
ribu unit untuk seluruh satuan pendidikan,” kata Fajar.

Menurutnya, keberadaan perangkat digital tersebut bukan sekadar pemenuhan
kebutuhan teknologi di sekolah, melainkan menjadi sarana untuk membuka akses
belajar yang lebih luas bagi anak berkebutuhan khusus.

“Itu bukan semata-mata proyek bagi-bagi IFP, tetapi sebenarnya punya makna
yang  lebih  dalam  untuk  membantu  akses  anak-anak  berkebutuhan  khusus
terhadap  media  belajar,”  ujarnya.

Ia  menegaskan  bahwa  teknologi  memungkinkan  guru  menghadirkan  materi
pembelajaran  yang  lebih  variatif  sesuai  karakteristik  dan  kebutuhan  setiap
peserta didik.

“Kehadiran PID ini justru menjembatani mereka untuk bisa mengakses media-
media  ajar  yang  lebih  variatif  sesuai  dengan  kebutuhannya  masing-masing,”
ucapnya.

Fajar  juga  menekankan  bahwa  keberhasilan  pendidikan  inklusif  sangat
bergantung pada kemampuan guru memahami karakter serta kebutuhan belajar
setiap  anak.  Menurutnya,  paradigma  pendidikan  inklusif  menempatkan  guru
sebagai pihak yang harus mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan
kemampuan peserta didik, bukan sebaliknya.

“Dalam pendidikan inklusif itu bukan anaknya yang diminta menyesuaikan kepada
guru,  tetapi  bagaimana  guru  menyesuaikan  dengan  kemampuan  anak  dalam
mencerna satu pembelajaran,” tegasnya.

Sementara itu, Direktur Jenderal Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus,
Tatang  Muttaqin,  mengatakan  peningkatan  kompetensi  guru  menjadi  fondasi
penting dalam mendukung transformasi pendidikan inklusif berbasis teknologi.



“Bimbingan teknis  ini  hadir  sebagai  langkah strategis  dari  Direktorat  PKPLK
untuk memastikan transformasi pendidikan dalam konteks digital agar semakin
inklusif,  adaptif,  dan  sekaligus  berdampak  nyata  bagi  para  peserta  didik
penyandang  disabilitas,”  kata  Tatang.

Melalui  bimbingan  teknis  yang  berlangsung  selama  empat  hari,  para  guru
mendapatkan  pelatihan  mengenai  pemanfaatan  Papan  Interaktif  Digital,
pembuatan  video  pembelajaran,  pengembangan  permainan  edukatif,  hingga
penggunaan  platform Rumah Pendidikan  sebagai  ruang  berbagi  praktik  baik
antarguru.  Pelatihan  tersebut  juga  mendorong  peserta  menghasilkan  produk
pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan di sekolah masing-masing.

Tidak hanya itu,  setiap peserta yang mengikuti  pelatihan diharapkan menjadi
agen  perubahan  dengan  membagikan  ilmu  dan  pengalaman  yang  diperoleh
kepada  rekan  sejawat  di  komunitas  belajar.  Langkah  tersebut  diyakini  akan
mempercepat  pemerataan  kompetensi  guru  dalam  menerapkan  pembelajaran
digital yang inklusif.

Menjelang mengakhiri kunjungannya, Fajar mengingatkan pentingnya tanggung
jawab  moral  para  peserta  untuk  menyebarluaskan  pengetahuan  yang  telah
diperoleh selama pelatihan.

“Peserta  yang  hadir  adalah  perwakilan  yang  dipilih  untuk  mendapatkan
kesempatan mengikuti Bimtek ini. Oleh karena itu Bapak Ibu punya tanggung
jawab moral yang besar untuk menularkan atau mengimbaskan apa yang sudah
didapatkan kepada kolega-kolega yang lain,” ujarnya.

Revitalisasi sekolah, pemanfaatan teknologi digital,  dan peningkatan kapasitas
guru menjadi tiga pilar utama dalam memperkuat layanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan  khusus.  Melalui  sinergi  ketiga  aspek  tersebut,  pemerintah
berharap  semakin  banyak  peserta  didik  penyandang  disabilitas  memperoleh
kesempatan belajar yang setara, bermutu, dan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing sehingga cita-cita mewujudkan pendidikan yang inklusif bagi seluruh anak
Indonesia dapat terus diwujudkan.



Hardiknas  2026  di  Bombana,
Wakil  Bupati  Ahmad  Yani
Tekankan Pendidikan Berkarakter
dan Berkeadilan
BOMBANA, Sultranet.com – Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si
memimpin upacara peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) Tahun 2026
yang  berlangsung  khidmat  di  halaman  Kantor  Bupati  Bombana.  Momentum
tersebut menjadi ajang refleksi sekaligus penguatan komitmen seluruh elemen
daerah dalam membangun pendidikan yang berkualitas, berkarakter, dan merata
bagi seluruh masyarakat, Sabtu (2/5/2026).

Upacara  Hardiknas  itu  diikuti  unsur  Forum  Koordinasi  Pimpinan  Daerah
(Forkopimda),  Asisten  dan  Staf  Ahli  Bupati,  pimpinan  Organisasi  Perangkat
Daerah (OPD),  tenaga pendidik,  hingga para pelajar dari  berbagai sekolah di
Kabupaten Bombana. Kehadiran seluruh unsur tersebut menunjukkan semangat
bersama dalam mendukung kemajuan pendidikan di daerah.

Bertindak sebagai inspektur upacara, Ahmad Yani membacakan amanat Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, Prof. Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed.
Dalam amanatnya,  ditegaskan  bahwa Hari  Pendidikan  Nasional  bukan  hanya
agenda seremonial tahunan, melainkan momentum penting untuk memperkuat
komitmen dalam menciptakan pendidikan yang memanusiakan manusia.

“Pendidikan adalah proses membangun manusia seutuhnya.  Pendidikan harus
dilaksanakan dengan ketulusan, kasih sayang, dan upaya untuk menumbuhkan
potensi terbaik setiap anak bangsa,” ujar Ahmad Yani saat membacakan amanat
Mendikdasmen RI.

Dalam pidato tersebut, nilai-nilai pendidikan yang diwariskan Ki Hajar Dewantara
kembali  ditekankan  sebagai  fondasi  utama dalam dunia  pendidikan  nasional.
Konsep asah, asih, dan asuh dinilai tetap relevan dalam membentuk generasi
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yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter kuat
dan akhlak mulia.

Pemerintah, lanjutnya, terus mendorong peningkatan kualitas pendidikan melalui
berbagai kebijakan strategis yang menyentuh aspek pembelajaran, infrastruktur,
hingga  transformasi  digital.  Salah  satu  langkah  yang  terus  diperkuat  adalah
penerapan program Pembelajaran Mendalam atau Deep Learning yang diarahkan
untuk meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik.

Selain itu, pemerintah juga mempercepat pembangunan dan revitalisasi satuan
pendidikan agar tercipta lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman. Digitalisasi pendidikan turut menjadi perhatian
serius guna mendukung proses belajar mengajar yang lebih modern dan efisien.

“Transformasi pendidikan harus terus berjalan. Sekolah harus mampu menjadi
ruang yang aman, inklusif, dan mendukung tumbuh kembang peserta didik secara
optimal,” lanjut Ahmad Yani dalam amanat tersebut.

Perhatian terhadap kesejahteraan dan kualitas guru juga menjadi bagian penting
dalam arah kebijakan pendidikan nasional.  Guru disebut sebagai aktor utama
dalam  keberhasilan  pendidikan  sehingga  peningkatan  kompetensi,  pelatihan
berkelanjutan,  hingga  dukungan  kesejahteraan  menjadi  prioritas  pemerintah.

Dalam  kesempatan  itu,  pemerintah  juga  menekankan  pentingnya  penguatan
karakter peserta didik melalui  berbagai  program pendukung,  seperti  gerakan
literasi  dan  numerasi,  pengembangan  pembelajaran  berbasis  STEM,  serta
aktivitas ekstrakurikuler yang mendorong kreativitas dan daya saing generasi
muda.

Tidak hanya itu, pemerataan akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat
turut menjadi perhatian utama. Pemerintah berupaya memastikan tidak ada anak
yang  tertinggal  dalam  memperoleh  layanan  pendidikan,  termasuk  melalui
pendidikan jarak jauh, sekolah terbuka, dan layanan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus.

“Pendidikan bermutu harus dapat dirasakan oleh semua anak Indonesia tanpa
terkecuali. Karena pendidikan adalah hak seluruh warga negara,” tegasnya.

Suasana upacara berlangsung tertib  dan penuh semangat  nasionalisme.  Para



peserta tampak mengikuti  setiap rangkaian kegiatan dengan khusyuk sebagai
bentuk penghormatan terhadap perjuangan dunia pendidikan di Indonesia.

Peringatan Hardiknas 2026 di Kabupaten Bombana kemudian ditutup dengan doa
bersama. Doa tersebut dipanjatkan sebagai harapan agar pendidikan Indonesia
terus berkembang, semakin maju, dan mampu melahirkan generasi unggul yang
berdaya saing menuju Indonesia yang makmur dan bermartabat.

Momentum Hardiknas tahun ini  juga menjadi pengingat bahwa pembangunan
pendidikan tidak dapat dilakukan oleh pemerintah semata. Dibutuhkan kolaborasi
seluruh elemen masyarakat,  mulai  dari  keluarga,  sekolah,  hingga lingkungan
sosial agar cita-cita menciptakan sumber daya manusia unggul dapat benar-benar
terwujud.

Dengan semangat Hari  Pendidikan Nasional,  Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap seluruh pemangku kepentingan terus menjaga sinergi dan konsistensi
dalam membangun pendidikan yang inklusif, berkualitas, serta mampu menjawab
tantangan masa depan.

Guru Agama,  Lebih dari  Sekadar
Pengajar:  Cermin Kehidupan dan
Penjaga Nilai
Sultranet.com — Di tengah arus perubahan zaman yang semakin cepat, peran
guru agama dinilai tidak lagi sebatas penyampai materi pelajaran di ruang kelas.
Lebih dari  itu,  guru agama hadir sebagai teladan hidup, penjaga nilai  moral,
sekaligus pembimbing karakter generasi muda agar tetap berpegang pada ajaran
Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Pandangan ini disampaikan oleh Aisyah Awaluddin dalam sebuah tulisan reflektif
yang menyoroti pentingnya lima karakter utama yang harus dimiliki guru agama
di era modern, yakni keteladanan (uswatun hasanah), moderasi, kebijaksanaan,
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komunikatif, dan keadilan.

Menurutnya, keteladanan menjadi fondasi utama. Guru agama tidak cukup hanya
menyampaikan  ajaran,  tetapi  harus  mampu menghadirkan  nilai-nilai  tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. “Murid mungkin lupa apa yang diajarkan, tetapi
tidak akan lupa bagaimana gurunya bersikap,” tulisnya.

Selain itu, sikap moderat atau wasathiyyah disebut menjadi kunci dalam menjaga
harmoni  di  tengah  perbedaan.  Guru  agama  dituntut  mampu  menyampaikan
ajaran  secara  proporsional  tanpa  mudah  menghakimi,  serta  membuka  ruang
dialog yang sehat di lingkungan pendidikan.

Aspek  kebijaksanaan  juga  menjadi  sorotan.  Guru  agama  diharapkan  mampu
bersikap adil dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, terutama saat
menghadapi persoalan siswa. Pendekatan yang mengedepankan refleksi dinilai
lebih efektif dibandingkan dengan sikap menghakimi.

Tak kalah penting, kemampuan komunikasi menjadi jembatan antara ilmu dan
hati.  Guru  yang  komunikatif  dinilai  mampu  menyampaikan  materi  secara
sederhana,  relevan,  dan  dekat  dengan  kehidupan  siswa,  sehingga  nilai-nilai
agama dapat diterima dengan baik.

Sementara itu, prinsip keadilan menjadi pilar dalam menciptakan suasana belajar
yang sehat. Guru agama dituntut tidak membeda-bedakan siswa, baik dari segi
kemampuan akademik maupun latar belakang sosial.

Aisyah menegaskan, peran guru agama sejatinya merupakan panggilan jiwa yang
memikul  tanggung jawab besar  dalam membentuk generasi  berakhlak  mulia.
“Guru agama adalah warisan peradaban. Di tangan mereka, masa depan moral
bangsa dipertaruhkan,” ungkapnya.

Di tengah krisis keteladanan yang kerap menjadi sorotan publik, kehadiran guru
agama yang ideal dinilai menjadi harapan dalam menjaga nilai-nilai kemanusiaan
dan spiritual di tengah masyarakat.



Pemkab  Bombana  Terima  610
Mahasiswa KKN UHO 2026, Fokus
Pemberdayaan  Masyarakat  dan
Lingkungan
Bombana,  sultranet.com  —  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  secara  resmi
menerima 610 mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Berdampak
Batch 1  Tahun 2026 dari  Universitas  Halu  Oleo  (UHO)  untuk melaksanakan
pengabdian masyarakat di berbagai wilayah daerah tersebut sebagai bagian dari
upaya memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah
dalam  mendukung  pembangunan  berbasis  masyarakat.  Kegiatan  penerimaan
berlangsung di Aula Kantor Bupati Bombana, Senin (2/2/2026).

Acara penerimaan tersebut dihadiri oleh jajaran Pemerintah Kabupaten Bombana,
pimpinan Universitas Halu Oleo, para dosen pembimbing lapangan, serta ratusan
mahasiswa  yang  akan  melaksanakan  program  KKN  di  sejumlah  desa  dan
kecamatan  di  wilayah  Bombana.

Program KKN Reguler Berdampak ini merupakan bagian dari agenda pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Universitas Halu Oleo sebagai salah
satu implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat.

Penjabat  Sekretaris  Daerah Kabupaten Bombana Ir.  Syahrun,  M.P.W.K.,  yang
mewakili  Bupati  Bombana  dalam  kegiatan  tersebut,  menyampaikan  bahwa
kehadiran para mahasiswa diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
masyarakat sekaligus mendukung program pembangunan daerah.

Menurutnya, mahasiswa memiliki peran penting sebagai agen perubahan yang
dapat membawa gagasan baru serta inovasi dalam mendukung berbagai sektor
pembangunan di daerah.

“Kami berharap program KKN Reguler  Berdampak Universitas  Halu Oleo ini
dapat  selaras  dengan  peningkatan  kualitas  pembangunan  daerah,  khususnya
dalam  mendorong  sektor  pertanian,  perikanan,  pendidikan,  kesehatan
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masyarakat,  serta  peningkatan  kapasitas  masyarakat  pesisir,”  ujar  Syahrun.

Ia  menambahkan  bahwa  keterlibatan  mahasiswa  dalam  kegiatan  pengabdian
masyarakat  diharapkan  mampu  menghadirkan  pendekatan  baru  dalam
pemberdayaan  masyarakat  melalui  berbagai  kegiatan  edukatif  dan  inovatif.

“Dengan semangat menumbuhkan keterampilan inovatif mahasiswa, baik melalui
edukasi,  pendampingan,  penerapan  teknologi  tepat  guna,  penguatan  literasi,
maupun pemberdayaan masyarakat, kami berharap kehadiran mahasiswa dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat Bombana,” tambahnya.

Sementara itu, Pelaksana Tugas Rektor Universitas Halu Oleo Dr. Herman, S.H.,
LL.M.,  menjelaskan  bahwa  KKN  Reguler  Berdampak  Batch  1  Tahun  2026
mengangkat tema “Keberdayaan Masyarakat dan Keberlanjutan Lingkungan.”

Tema tersebut  dipilih  karena sejalan dengan arah pembangunan global  yang
berfokus pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development
Goals (SDGs).

“Kami mengupayakan agar program KKN ini benar-benar memberikan dampak
nyata bagi  masyarakat,  khususnya dalam aspek keberdayaan masyarakat  dan
keberlanjutan lingkungan. Isu ini juga menjadi perhatian utama Universitas Halu
Oleo dan sejalan dengan 17 tujuan SDGs,” jelas Herman.

Ia  menambahkan  bahwa  program  KKN  tidak  hanya  menjadi  sarana  bagi
mahasiswa  untuk  mengaplikasikan  ilmu  yang  diperoleh  selama  perkuliahan,
tetapi juga menjadi kesempatan untuk belajar langsung dari masyarakat.

Mahasiswa diharapkan mampu mengintegrasikan pengetahuan akademik dengan
kebutuhan  riil  masyarakat  sehingga  program yang  dilaksanakan  benar-benar
relevan dan bermanfaat.

“Mahasiswa KKN reguler kali ini akan mencoba mengimplementasikan ilmu yang
dimiliki sekaligus menunjukkan kontribusi nyata bagi keberdayaan masyarakat
dan keberlanjutan lingkungan. Selanjutnya, kami akan melakukan pemantauan
untuk melihat dampak yang dapat dihasilkan dari program tersebut,” ujarnya.

Selama masa pelaksanaan KKN, para mahasiswa akan terlibat dalam berbagai
kegiatan pemberdayaan masyarakat,  mulai  dari  edukasi kesehatan, penguatan
literasi  pendidikan,  pengembangan  sektor  pertanian  dan  perikanan,  hingga



program  yang  berkaitan  dengan  pelestarian  lingkungan.

Program-program  tersebut  diharapkan  mampu  membantu  masyarakat  dalam
meningkatkan kualitas hidup sekaligus mendorong pengembangan potensi lokal
yang dimiliki setiap wilayah.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana menyambut  baik  kehadiran  mahasiswa KKN
Universitas Halu Oleo karena dinilai dapat memberikan dukungan tambahan bagi
berbagai program pembangunan daerah yang sedang berjalan.

Kolaborasi  antara  perguruan  tinggi  dan  pemerintah  daerah  juga  dipandang
sebagai  salah  satu  strategi  penting  dalam mempercepat  pembangunan  serta
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah.

Melalui  pelaksanaan KKN Reguler  Berdampak ini,  diharapkan terjalin  sinergi
yang semakin  kuat  antara  Universitas  Halu  Oleo  dan Pemerintah  Kabupaten
Bombana  dalam  mendorong  pembangunan  yang  berkelanjutan  serta
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat.

Program ini sekaligus menjadi wadah bagi mahasiswa untuk berkontribusi secara
langsung dalam pembangunan daerah sekaligus memperkaya pengalaman sosial
dan profesional mereka di tengah masyarakat.

Pemkab Bombana Ikuti Sosialisasi
Permendikdasmen tentang Budaya
Sekolah Aman dan Nyaman
Bombana, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana mengikuti webinar
sosialisasi  dan  diskusi  Peraturan  Menteri  Pendidikan  Dasar  dan  Menengah
(Permendikdasmen) Nomor 6 Tahun 2026 tentang Budaya Sekolah Aman dan
Nyaman sebagai bagian dari upaya memperkuat kualitas pendidikan yang ramah
anak di daerah.
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Kegiatan yang diselenggarakan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
tersebut  diikuti  secara  daring  oleh  jajaran  Pemerintah  Kabupaten  Bombana
bersama  sejumlah  perangkat  daerah  terkait  melalui  Zoom  Meeting  yang
dipusatkan di Ruang Rapat Measa Laro Lantai 2 Kantor Bupati Bombana, Senin
(2/3/2026).

Webinar yang berlangsung selama dua hari, 2–3 Maret 2026 itu menghadirkan
berbagai  pemangku  kepentingan  pendidikan  dari  seluruh  Indonesia  guna
membahas  arah kebijakan baru  dalam menciptakan lingkungan sekolah  yang
aman,  nyaman,  serta  mendukung  tumbuh  kembang  peserta  didik  secara
menyeluruh.

Sejumlah  organisasi  perangkat  daerah  turut  ambil  bagian  dalam  kegiatan
tersebut, di antaranya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak,  DPP KB,  Dinas  Sosial,  Dinas  Kesehatan,
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda), serta Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Kabupaten Bombana.

Partisipasi lintas perangkat daerah tersebut menunjukkan komitmen pemerintah
daerah dalam membangun kolaborasi yang kuat guna mendukung implementasi
kebijakan pendidikan nasional di tingkat daerah.

Dalam  sambutannya,  Sekretaris  Jenderal  Kementerian  Pendidikan  Dasar  dan
Menengah, Ir. Suharti, M.A., Ph.D., menekankan bahwa visi pendidikan bermutu
hanya dapat terwujud apabila setiap anak memperoleh layanan pendidikan yang
berkualitas dalam lingkungan yang aman dan nyaman.

“Sekolah adalah ekosistem yang menentukan tumbuh kembang anak secara utuh,
baik  fisik,  psikologis,  maupun  sosial.  Karena  itu,  pendekatan  kebijakan  kini
bergeser  dari  reaktif  menjadi  promotif,  preventif,  dan  kolaboratif  untuk
membangun  budaya  sekolah  yang  aman  dan  nyaman,”  ujar  Suharti.

Ia menjelaskan bahwa Permendikdasmen Nomor 6 Tahun 2026 menjadi salah
satu langkah strategis pemerintah untuk memperkuat perlindungan peserta didik
sekaligus  mendorong  terciptanya  lingkungan  belajar  yang  lebih  inklusif  dan
ramah anak.

Selain penyampaian materi kebijakan, kegiatan ini juga diisi dengan sesi diskusi
interaktif  dan  tanya  jawab yang melibatkan peserta  dari  berbagai  daerah di



Indonesia.  Dalam  sesi  tersebut,  para  peserta  berbagi  pengalaman  sekaligus
mengajukan  pertanyaan  terkait  strategi  implementasi  kebijakan  di  daerah
masing-masing.

Beberapa  isu  yang  menjadi  perhatian  dalam  diskusi  antara  lain  penguatan
koordinasi  lintas perangkat daerah,  pembentukan mekanisme perlindungan di
satuan pendidikan, serta langkah-langkah preventif  dalam mencegah berbagai
bentuk kekerasan dan perundungan di lingkungan sekolah.

Bagi Pemerintah Kabupaten Bombana, kegiatan ini memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif  mengenai  substansi  kebijakan Permendikdasmen Nomor 6
Tahun  2026  serta  langkah-langkah  konkret  yang  dapat  dilakukan  di  tingkat
daerah.

Melalui  forum  ini  pula,  pemerintah  daerah  dapat  memperkuat  koordinasi
antarinstansi guna memastikan implementasi kebijakan berjalan efektif di satuan
pendidikan.

Pemkab Bombana menilai  bahwa terciptanya sekolah yang aman dan nyaman
tidak  hanya  menjadi  tanggung  jawab  sektor  pendidikan  semata,  tetapi  juga
membutuhkan keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, tenaga
pendidik, orang tua, serta masyarakat.

Dengan  sinergi  tersebut,  diharapkan  setiap  satuan  pendidikan  mampu
menghadirkan  lingkungan  belajar  yang  sehat,  inklusif,  serta  mendukung
perkembangan  karakter  dan  potensi  peserta  didik  secara  optimal.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  pun  menyatakan  komitmennya  untuk  terus
memperkuat kolaborasi lintas sektor dalam mewujudkan budaya sekolah yang
aman, nyaman, dan ramah anak di wilayah Kabupaten Bombana.

Langkah ini diharapkan menjadi bagian dari upaya bersama untuk meningkatkan
kualitas  pendidikan  sekaligus  memastikan  setiap  anak  mendapatkan  haknya
untuk belajar dalam lingkungan yang mendukung tumbuh kembangnya secara
utuh.



Guru MIN 2 Muna Bantah Dugaan
Pelecehan, Laporkan Balik Pelapor
ke Polres Muna
MUNA, Sultranet.com – Seorang aparatur sipil negara (ASN) berinisial UU (51),
guru  di  MIN 2  Muna,  Kabupaten  Muna  Barat,  membantah  tuduhan  dugaan
pelecehan terhadap dua siswi yang dilaporkan ke Polres Muna. Melalui kuasa
hukumnya, ia menyebut tuduhan tersebut sebagai rekayasa dan telah melaporkan
balik pihak pelapor, Sabtu (21/02/2026).

UU  dilaporkan  berdasarkan  dua  laporan  polisi  masing-masing  Nomor:
LP/32/II/2026/SPKT/Polres  Muna/Polda  Sultra  dan  LP/33/II/2026/SPKT/Polres
Muna/Polda Sultra tertanggal 9 Februari 2026. Laporan itu terkait dugaan tindak
pidana perbuatan cabul terhadap anak yang disebut terjadi di MIN 2 Muna serta
di MTs Swasta Kusambi, Desa Lapokainse, Kecamatan Kusambi, Kabupaten Muna
Barat.

Kuasa  hukum UU,  Advokat  Ajimi  SH,  menegaskan  kliennya  telah  memenuhi
panggilan penyidik dan memberikan klarifikasi secara resmi. “Tuduhan terhadap
klien kami ini tidak benar dan penuh rekayasa. Klien kami sudah dilaporkan ke
Polres Muna dan telah hadir untuk memberikan klarifikasi secara resmi,” ujar
Ajimi usai pemeriksaan.

Menurut Ajimi,  klarifikasi  tersebut penting agar publik memperoleh informasi
yang berimbang di tengah beredarnya isu di ruang publik. Ia juga menyayangkan
tuduhan yang dinilainya tidak disertai bukti dan saksi yang jelas.

“Klien  kami  sangat  menyesalkan  tuduhan  yang  tidak  dilakukan.  Saya  heran
mengapa persoalan ini diviralkan tanpa konfirmasi yang jelas,” tegasnya.

Ajimi menjelaskan, kliennya baru menerima surat panggilan klarifikasi pada 17
Februari 2026 dan menghadiri pemeriksaan pada 21 Februari 2026 pukul 10.00
Wita.  Dalam  pemeriksaan  itu,  penyidik  mengajukan  26  pertanyaan  yang
seluruhnya  telah  dijawab.

“Di hadapan penyidik, klien kami menegaskan tidak pernah melakukan segala
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tindakan atau perbuatan yang dituduhkan,” katanya.

Ia juga menyoroti rentang waktu kejadian yang dilaporkan, yakni disebut terjadi
berulang hingga akhir Desember 2025, namun baru dilaporkan pada 9 Februari
2026. Menurutnya, pihak sekolah tidak pernah menerima konfirmasi dari orang
tua siswi terkait dugaan tersebut sebelum laporan dibuat ke kepolisian.

Ajimi menyebut kliennya telah mengabdi sebagai guru sejak 1998, memperoleh
SK honorer dari Kanwil Sultra pada 2003, dan diangkat menjadi PNS pada 2007.
Hingga kini, UU masih aktif mengajar di MIN 2 Muna.

“Dalam proses hukum berlaku asas presumption of innocence, setiap orang harus
dianggap  tidak  bersalah  sebelum ada  putusan  pengadilan  yang  berkekuatan
hukum tetap,” ujarnya.

Sebagai langkah hukum lanjutan, pihaknya melaporkan dua orang berinisial HN
dan H atas dugaan pemberian keterangan palsu dan atau pencemaran nama baik
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP.

“Hari ini, sekitar pukul 12.10 Wita kami telah melayangkan laporan balik melalui
unit SPKT Polres Muna. Kami menghormati proses hukum dan berharap penyidik
bertindak objektif dan profesional,” tutup Ajimi.

Hingga berita ini diterbitkan, belum ada keterangan resmi dari pihak pelapor
maupun kepolisian terkait perkembangan penanganan kasus tersebut.

Penulis: Borju

Syahlan Launu Ambil Rapor Anak
di SMAN 1 Lasusua, Dorong Peran
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Ayah dalam Pendidikan
Lasusua,  sultranet.com  –  Peran  ayah  dalam  pendidikan  anak  kembali
ditegaskan melalui kehadiran Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik
(IKP) dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu, SH, yang secara
langsung mengambil  rapor  anaknya di  SMAN 1 Lasusua.  Kehadiran tersebut
menjadi bagian dari pelaksanaan Gerakan Ayah Mengambil Rapor Anak Sekolah
(GEMAR) sebagai tindak lanjut Surat Edaran Kementerian Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga/BKKBN Nomor 14 Tahun 2025, Sabtu (20/12/2025).

Syahlan datang ke sekolah tidak dalam kapasitas jabatan,  melainkan sebagai
seorang  ayah.  Ia  berdialog  langsung  dengan  wali  kelas  untuk  mengetahui
perkembangan akademik,  sikap,  serta  potensi  anaknya  selama satu  semester
terakhir. Momen itu sekaligus menjadi pesan simbolik bahwa keterlibatan ayah
dalam pendidikan anak harus dimulai dari tindakan nyata.

“Sebagai ayah, saya ingin memastikan anak merasa didampingi dan diperhatikan.
Mengambil rapor adalah momen penting untuk membangun komunikasi antara
orang tua, anak, dan guru,” kata Syahlan Launu.

Ia menjelaskan, GEMAR bertujuan mendorong kesadaran bahwa tanggung jawab
pendidikan  anak  tidak  hanya  berada  di  pundak  ibu  atau  sekolah.  Ayah,
menurutnya, memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, disiplin, dan
kepercayaan diri anak.

“Surat Edaran Kemendukbangga/BKKBN Nomor 14 Tahun 2025 ini mengingatkan
kita bahwa kehadiran ayah memiliki dampak psikologis yang besar bagi anak.
Anak merasa dihargai dan termotivasi,” ujarnya.

Pelaksanaan GEMAR di  SMAN 1 Lasusua diikuti  oleh para orang tua siswa,
dengan partisipasi ayah yang terlihat meningkat dibanding semester sebelumnya.
Pihak sekolah mencatat, keterlibatan ayah dalam pengambilan rapor membuka
ruang komunikasi yang lebih konstruktif antara keluarga dan sekolah.
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Sejumlah guru menyebut, kehadiran ayah membantu penyamaan persepsi terkait
pola pembinaan anak di  rumah dan di  sekolah.  Informasi  mengenai  prestasi,
kedisiplinan, hingga tantangan belajar dapat disampaikan secara langsung dan
terbuka.

Diskominfo  Kolaka  Utara  mendukung  penuh  implementasi  GEMAR  sebagai
bagian dari penguatan ketahanan keluarga. Pemerintah daerah berharap gerakan
ini tidak berhenti pada seremoni pengambilan rapor, tetapi menjadi budaya baru
dalam pendampingan pendidikan anak.

“Ketika ayah hadir sejak dini,  anak tumbuh dengan rasa aman dan tanggung
jawab. Ini fondasi penting untuk membangun generasi yang berkualitas,” tegas
Syahlan Launu.

GEMAR diharapkan dapat  diterapkan secara  berkelanjutan di  seluruh satuan
pendidikan di Kolaka Utara sebagai upaya memperkuat peran keluarga dalam
mendukung sistem pendidikan. (IS)



Abil  Kornelis  Siap  Maju  Pimpin
BEM FKIP UHO
Kendari, sultranet.com — Sosok muda asal Kabupaten Bombana, Kristian Abil
Kornelis,  resmi  menyatakan  maju  sebagai  calon  Ketua  Badan  Eksekutif
Mahasiswa (BEM) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Halu Oleo (UHO) bersama calon wakilnya, Wulandari Safitry dari Buton Utara.
Keduanya tampil membawa visi perubahan dan kepemimpinan inklusif menjelang
pemilihan  organisasi  mahasiswa  tingkat  fakultas  tersebut.  Kendari,  Jumat
(28/11/2025).

Abil dikenal sebagai mahasiswa aktif dengan rekam jejak organisasi yang kuat,
termasuk keterlibatan dalam Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM)
Universitas  Sriwijaya.  Pengalaman  itu  dinilai  menjadi  modal  penting  untuk
menghadirkan BEM FKIP yang lebih progresif dan responsif terhadap kebutuhan
mahasiswa.

Deno,  mahasiswa  Politeknik  Bombana  sekaligus  rekan  seperjuangan  Abil,
menyebut kandidat itu sebagai figur yang lahir dari proses panjang. “Sebagai
mahasiswa asal Politeknik Bombana dan saudara seperjuangan, saya tahu betul
siapa dia. Abil adalah sosok yang terbentuk dari pengalaman, kerja keras, dan
ketulusan untuk memajukan mahasiswa,” ujarnya.
Deno menambahkan, “Dia bukan hanya pemimpin di atas kertas, tetapi pemimpin
yang  hadir,  mendengar,  dan  bekerja  bersama.  Saya  yakin  FKIP  UHO butuh
pemimpin seperti dia.”

Abil  mengusung  visi  “Menjadikan  BEM  FKIP  UHO  sebagai  lembaga  yang
berpartisipasi aktif dan menjadi titik temu pusat antar mahasiswa dan organisasi
kemahasiswaan  yang  progresif,  edukatif,  responsif,  dan  kolaboratif.”  Untuk
mewujudkan  visi  itu,  ia  menyiapkan  empat  misi:  memperluas  ruang  peran
mahasiswa, memperkuat advokasi berbasis data, membangun sinergi strategis
dengan  lembaga  internal  maupun  eksternal,  serta  mendorong  peningkatan
prestasi  dan  pengabdian  mahasiswa.
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Sosok Abil, mahasiswa asal Bombana yang siap menawarkan perubahan di FKIP
UHO.

Dalam  kampanyenya,  Abil  memakai  slogan  “RANGKUL  —  Rangkai  Aspirasi,
Nyatakan  Gagasan,  Kokohkan  Persaudaraan,  Lestari  Toleransi.”  Menurutnya,
semangat  itu  mencerminkan  karakter  kepemimpinan  yang  ingin  ia  bangun:
inklusif, terbuka, dan memberi ruang yang sama bagi semua mahasiswa.

Sepanjang  kiprahnya,  Abil  pernah  menjabat  sebagai  Chair  of  PMM  4  FKIP
Universitas Sriwijaya, Ketua PMM 4 Mahasiswa Kristen, hingga berbagai posisi
strategis  di  Gerakan  Mahasiswa  Kristen  Indonesia  (GMKI)  Kota  Kendari.
Pengalaman  di  lingkungan  multikultural  menjadi  nilai  tambah  bagi
kepemimpinannya.

Majunya  Abil  dan  Wulandari  disebut  memberi  warna  baru  bagi  dinamika
organisasi mahasiswa FKIP UHO. Dukungan mahasiswa mulai terlihat, terutama
dari  mereka  yang  berharap  hadirnya  pemimpin  yang  mampu  memadukan
intelektualitas,  kolaborasi,  dan  keberpihakan  pada  kepentingan  mahasiswa.

Pemilihan BEM FKIP UHO periode 2026–2027 diprediksi berlangsung kompetitif.
Namun  kemampuan  Abil  merangkul  banyak  kalangan  dan  rekam  jejak
organisasinya dinilai sebagai modal politik yang kuat. Banyak harapan lahir dari
mahasiswa agar pasangan ini mampu menghadirkan gerakan mahasiswa yang
lebih progresif dan berdaya saing.

Yudi  Utama  Arsyad  Apresiasi
Kesuksesan  PGRI  dan  Pemkab
Bombana Gelar Puncak HUT ke-80
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PGRI se-Sultra
Bombana,  Sultranet.com  –  Ketua  Partai  Bulan  Bintang  (PBB)  Kabupaten
Bombana yang juga anggota  DPRD Bombana sekaligus  Divisi  Advokasi  PGRI
Bombana,  Yudi  Utama  Arsyad  (YUA),  menyampaikan  apresiasi  tinggi  atas
kesuksesan  Persatuan  Guru  Republik  Indonesia  (PGRI)  dan  Pemerintah
Kabupaten Bombana dalam menyelenggarakan puncak peringatan Hari  Ulang
Tahun (HUT) ke-80 PGRI dan Hari  Guru Nasional (HGN) tahun 2025 tingkat
Provinsi Sulawesi Tenggara di Bombana.

Kegiatan yang dipusatkan di Ruang Terbuka Hijau (RTH) eks MTQ Bombana,
Rabu (5/11/2025), berlangsung meriah dan khidmat. Ribuan guru dari berbagai
kabupaten dan kota se-Sulawesi Tenggara hadir dalam suasana penuh semangat
kebersamaan, sekaligus mengikuti penutupan Pekan Olahraga dan Seni (Porseni)
PGRI Sultra.

Yudi  menilai,  keberhasilan  Bombana  menjadi  tuan  rumah  kegiatan  tingkat
provinsi ini menunjukkan kolaborasi yang kuat antara pemerintah daerah dan
organisasi profesi guru.

“PGRI dan Pemkab Bombana telah membuktikan bahwa kerja sama yang solid
dapat  melahirkan  kegiatan  besar  yang  membawa  dampak  positif  bagi  dunia
pendidikan,” ujarnya dengan penuh bangga.

Ia menambahkan, peringatan HUT PGRI dan Hari Guru Nasional bukan sekadar
seremoni tahunan, tetapi momentum memperkuat solidaritas antarpendidik dan
meningkatkan  semangat  pengabdian  dalam  mencetak  generasi  bangsa  yang
berkarakter.

Pada kesempatan itu, Ia juga memuji kepemimpinan Ketua PGRI Bombana, H.
Kandamang, S.Pd., M.Pd, yang ia nilai mampu mensolidkan para guru di wonua
Bombana dalam mensukseskan ivent akbar ini.

“Guru bukan hanya pengajar, tapi pembentuk masa depan. Kita semua berutang
kepada jasa mereka,” tambah Yudi.

Upacara  puncak  HUT PGRI  dan  HGN ini  dipimpin  oleh  Staf  Ahli  Gubernur
Sulawesi Tenggara, La Ode Fasikin, S.Pi., M.Si., yang hadir mewakili Gubernur

https://www.sultranet.com/yudi-utama-arsyad-apresiasi-kesuksesan-pgri-dan-pemkab-bombana-gelar-puncak-hut-ke-80-pgri-se-sultra/


Sultra.  Tahun  ini,  peringatan  mengusung  tema  HUT  PGRI  “Guru  Bermutu,
Indonesia  Maju,  Bersama PGRI  Wujudkan  Indonesia  Emas”  serta  tema HGN
“Guru Hebat, Indonesia Kuat.”

Dalam sambutannya,  La  Ode  Fasikin  menegaskan  bahwa  guru  adalah  ujung
tombak pembangunan pendidikan nasional.
“Guru adalah penggerak perubahan. Dari ruang kelas, mereka menyalakan masa
depan bangsa,” katanya.

Ia juga menyoroti tiga program prioritas nasional di bidang pendidikan, yakni
Program  Makan  Bergizi  Gratis,  penerapan  Pembelajaran  Mendalam  (Deep
Learning),  serta  penguatan  literasi  digital  melalui  koding  dan  kecerdasan
artifisial  (Artificial  Intelligence).

“Saya berharap ketiga program ini dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang
sehat,  modern,  dan  berkeadilan,  dengan  guru  sebagai  pelaksana  utamanya,”
jelasnya.

Kegiatan tersebut turut dihadiri oleh Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
Wakil  Bupati  Ahmad Yani,  S.Pd.,  M.Si.,  Ketua  TP PKK Hj.  Fatmawati  Kasim
Marewa,  Wakil  Ketua TP PKK Henny Setiawati  Rachman,  S.Pi.,  MM, jajaran
Forkopimda, Pj. Sekda, Asisten, Staf Ahli, kepala OPD, serta ribuan guru dari
berbagai jenjang pendidikan.

Acara  ditutup  dengan  sejumlah  kegiatan  apresiasi,  di  antaranya  penobatan
Ibunda  Guru  Kabupaten  Bombana  kepada  Hj.  Fatmawati  Kasim  Marewa,
penyematan Satya Lencana Karya Satya 10 Tahun,  penyerahan piala  bergilir
Porseni, parade fashion show daur ulang, senam massal PGRI, serta penampilan
musik bambu dari SMPN 2 Rumbia. (IS)

Bombana  Jadi  Tuan  Rumah
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Puncak HUT ke-80 PGRI dan Hari
Guru Nasional Sultra 2025
Bombana,  sultranet.com  —  Kabupaten  Bombana  mendapat  kehormatan
menjadi tuan rumah pelaksanaan puncak peringatan Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-80 Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) dan Hari Guru Nasional (HGN)
tahun  2025  tingkat  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Sultra).  Kegiatan  yang
dipusatkan di Ruang Terbuka Hijau (RTH) eks MTQ Kabupaten Bombana, Rabu
(5/11/2025),  juga  dirangkaikan  dengan  penutupan  Pekan  Olahraga  dan  Seni
(Porseni) PGRI yang diikuti oleh ratusan guru dari berbagai kabupaten dan kota
se-Sultra.

Upacara puncak ini  dihadiri  oleh Bupati  Bombana Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.,  Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten
Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, Wakil Ketua TP PKK Henny Setiawati
Rachman, S.Pi., MM, jajaran Forkopimda, Pj. Sekretaris Daerah Ir. Syahrun, ST.,
M.P.W.K.,  serta  sejumlah  kepala  OPD.  Ribuan  guru  dari  berbagai  jenjang
pendidikan turut memadati lokasi kegiatan yang berlangsung meriah dan penuh
semangat kebersamaan.

Staf  Ahli  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  La  Ode  Fasikin,  S.Pi.,  M.Si.,  hadir
mewakili  Gubernur  Sultra  dan  bertindak  sebagai  inspektur  upacara.  Dalam
sambutannya, ia menegaskan pentingnya peran guru sebagai ujung tombak dalam
membangun kualitas pendidikan nasional.

“Guru memiliki peran besar dalam membentuk karakter dan masa depan bangsa.
Melalui pendidikan yang bermutu, kita bisa mewujudkan Indonesia yang maju dan
berkeadilan,” ujarnya.

La Ode Fasikin juga menyampaikan tiga program prioritas nasional di bidang
pendidikan,  yakni  Program  Makan  Bergizi  Gratis,  Penerapan  Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning), serta penguatan literasi digital melalui koding dan
kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence). Ketiga program tersebut, katanya,
diharapkan  dapat  memperkuat  ekosistem pendidikan  yang  sehat  dan  adaptif
terhadap perkembangan zaman.

“Saya berharap program ini  dapat berjalan baik dengan dukungan para guru
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sebagai pelaksana utama di lapangan,” tambahnya.

Ia turut memberikan apresiasi kepada seluruh guru dan tenaga kependidikan di
Sulawesi  Tenggara  atas  dedikasi  dan  pengabdian  mereka  dalam  mendidik
generasi  muda.  Momentum  peringatan  HUT  PGRI  dan  HGN  ini,  kata  dia,
hendaknya menjadi pengingat bahwa guru adalah pilar utama kemajuan bangsa.

Rangkaian acara  juga diisi  dengan berbagai  kegiatan apresiatif  dan hiburan,
seperti penobatan Ibunda Guru Kabupaten Bombana kepada Hj. Fatmawati Kasim
Marewa, penyematan Satya Lencana Karya Satya 10 tahun, penyerahan piala
bergilir  Porseni,  parade fashion show daur ulang,  senam massal  PGRI,  serta
penampilan musik bambu dari SMPN 2 Rumbia.

Suasana penuh kehangatan dan kekeluargaan mewarnai acara hingga penutupan.
Kegiatan ini tidak hanya menjadi wadah silaturahmi antarpendidik, tetapi juga
sebagai  bentuk  penghargaan  atas  dedikasi  para  guru  dalam  mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Melalui kegiatan ini,  Kabupaten Bombana kembali  menunjukkan komitmennya
dalam mendukung peningkatan kualitas  pendidikan dan kesejahteraan tenaga
pendidik di daerah, sejalan dengan semangat PGRI untuk terus melahirkan guru-
guru hebat demi Indonesia yang kuat.


